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ABSTRAK 

 
 
 Sistem pengkondisian udara (Air Conditioning) berfungsi untuk memberikan 
kenyamanan bagi penghuni ruangan melalui proses pengaturan temperatur, 
kelembaban, kebersihan, dan pendistribusiannya secara serentak dalam ruangan 
tersebut. Dalam Tugas Akhir ini akan menganalisa sistem pengkondisian udara yang 
bekerja pada bus antar kota antar provinsi. Beban pendinginan yang terjadi pada bis 
antar kota antar provinsi terdiri dari beban luar, beban dalam, dan infiltrasi 
(perembesan udara luar). Beban luar yang terjadi pada bus yaitu beban pendinginan 
yang terjadi secara konveksi dan konduksi serta radiasi dari matahari, beban dalam 
yang terjadi pada bus yaitu beban pendinginan yang terjadi karena kalor yang 
dikeluarkan dari penumpang dan lampu-lampu penerangan, dan beban infiltrasi yaitu 
beban pendinginan yang terjadi karena udara lingkungan yang masuk kedalam 
ruangan penumpang melalui celah atau pintu bus yang digunakan untuk keluar 
masuknya penumpang selama bis beroperasi. 
 Pada Tugas Akhir ini akan menghitung faktor-faktor yang mempengaruhi 
beban pendinginan pada bis tersebut. Selain itu juga memperhitungkan Refrigeration 
Effect (RE), kerja kompresor (qkomp), dan Coefficient Of Performance (COP) dari 
mesin pendingin pada bis tersebut. Sebelum melakukan perhitungan-perhitungan yang 
telah disebutkan sebelumnya, harus dilakukan pengukuran-pengukuran temperatur 
bagian yang akan dihitung dengan waktu yang berbeda-beda yaitu pada pukul 06:00, 
13:00, dan 17:00, serta mengetahui terlebih dahulu kapasitas dari mesin pendingin 
yang digunakan. Sehingga dapat diketahui optimum atau tidaknya kapasitas mesin 
pendingin untuk mengatasi faktor-faktor yang mempengaruhi beban pendinginan pada 
bis antar kota antar provinsi tersebut. 
 Setelah melakukan perhitungan faktor yang mempengaruhi beban pendinginan 
pada waktu yang berbeda-beda maka didapat bahwa kapasitas mesin pendingin 
sebesar 28.810 kcal/jam untuk beban pendinginan pada pukul 06:00 sebesar 5.234,633 
kcal/jam adalah kelebihan, pada pukul 13:00 sebesar 28.719,249 adalah optimum, dan 
pada pukul 17:00 sebesar 14.761,762 kcal/jam adalah kelebihan. Dan COP dari mesin 
pendingin pada waktu yang berbeda cukup baik karena memiliki nilai diatas 4 yaitu 
pada pukul 06:00 adalah 7,57, pukul 13:00 adalah 5,43, dan pukul 17:00 adalah 5,96.   
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NOTASI 

 

Simbol Besaran     Satuan 

A  Luas Permukaan Dinding Bus  m2
 

A1  Luas Pintu dan Dinding Bus   m2
 

A2  Luas Dinding Belakang   m2
 

A3  Luas Atap Bus     m2
 

A4  Luas Lantai Bus    m2
 

Ak  Total Luas Kaca    m2 

B  Koefisien Angin    - 

CLF  Cooling Load Factor = 0,58   - 

COP  Coefficient Of Performance   - 

ERSH  Effective Room Sensible Heat  kcal/jam 

hi  Koefisien Perpindahan Panas Udara  W/(m2.K) 

Ruangan Bus 

ho  Koefisien Perpindahan Panas Udara  W/(m2.K) 

  Luar Bus   

H  Jumlah Panas yang dipancarkan  - 

J  Radiasi Total Matahari   W/m2 

k1, k2, k3 Konduktivitas Bahan pada Badan Bus W/(m2.K) 

No  Jumlah Penumpang Bus   - 

qkomp  Kerja Kompresor    kJ/kg 
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Q  Panas yang Terjadi Secara Konveksi  kcal/jam 

dan Konduksi 

  1 kW dapat menghasilkan 860 kcal/jam 

  1 W dapat menghasilkan 0,86 kcal/jam 

Q/L  Infiltrasi Spesifik    m3/h.cm2 

RE  Refrigerating Effect    kJ/kg 

RH  Relative Humidity (Kelembaban Relatif) % 

Rs  Koefisien Perpindahan Panas   [W/(m2.oC)] 

Untuk Seluruh 

Permukaan Dinding = 0,058  [W/(m2.oC)] 

Tesurya  Temperatur Ekivalen Matahari  oC 

Ti  Temperatur Udara Ruangan dalam Bus K 

To  Temperatur Udara Luar   K 

TSAT  Temperatur Udara Matahari   K 

(Sol Air Temperature) 

V  Kecepatan Udara    m/s 

α warna    Absorptivitas Warna Permukaan Dinding - 

∆t  Perbedaan Temperatur Udara Luar  - 

dengan Ruangan 

σ   Konstanta Stefan-Boltzmann 5,669 x 10-8 [W/(m2.K4) 

ε  Emisivitas Bahan    - 

τ   Faktor transmisi bagian transparan/kaca - 
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mempengaruhi bis tersebut, sehingga dengan segala macam perhitungan beban 

pendinginan yang mempengaruhi bis dapat diperoleh optimum atau tidaknya kapasitas 
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